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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    lMasalah 

 Perilaku    lkeuangan    lyang    lsehat    lsangat    lberperan    lpenting    lbagi    lpelaku    lUMKM    

lkarena    ldapat    lmemengaruhi    lkelangsungan    ldan    lperkembangan    lbisnis    lmereka.    lDengan    

lmengelola    lkeuangan    lsecara    ltepat,    lUMKM    lmampu    lmenjaga    lkestabilan    larus    lkas,    

lmenghindari    lbeban    lutang    lyang    lberlebihan,    lserta    lmengambil    lkeputusan    linvestasi    lyang    

ltepat.    lSelain    litu,    lpengelolaan    lkeuangan    lyang    lterencana    lmemungkinkan    lpemantauan    

lkinerja    lusaha,    lperencanaan    lekspansi,    ldan    lpenanganan    lberbagai    ltantangan    lkeuangan    lyang    

lmungkin    lterjadi.    lSikap    lkeuangan    lyang    ldisiplin    ldan    lsistematis    ljuga    lmeningkatkan    

lkredibilitas    lbisnis    ldi    lmata    linvestor    ldan    llembaga    lpembiayaan,    lsehingga    lmempermudah    

lakses    lterhadap    lsumber    ldana.    lDengan    lmanajemen    lkeuangan    lyang    lkuat,    lUMKM    lmemiliki    

lpondasi    lyang    llebih    lstabil    luntuk    lmencapai    lpertumbuhan    ldan    lkesuksesan    ljangka    lpanjang. 

Teknologi    lfinansial    l(fintech)    lmemainkan    lperan    lpenting    ldalam    lmenunjang    

laktivitas    lkeuangan    lUMKM    ldengan    lmempercepat    ldan    lmenyederhanakan    lberbagai    lproses,    

lmulai    ldari    ltransaksi    lhingga    lakses    lpermodalan.    lMelalui    lfintech,    lUMKM    ldapat    

lmemanfaatkan    llayanan    lperbankan    ldigital    lyang    lefisien,    lseperti    lpembayaran    lnon-tunai,    

lpengelolaan    lkeuangan,    lserta    lanalisis    llaporan    lkeuangan    lsecara    lreal-time.    lTeknologi    lini    

ljuga    lmembuka    lakses    lke    lpendanaan    lalternatif,    lseperti    lcrowdfunding    ldan    lpinjaman    lpeer-

to-peer,    lyang    lmemberikan    lsolusi    lpembiayaan    ltanpa    lbergantung    lsepenuhnya    lpada    

llembaga    lkeuangan    lkonvensional.    lKeunggulan    llain    ldari    lfintech    ladalah    lpeningkatan    

lkeamanan    ltransaksi    lserta    lakurasi    lpelaporan    lkeuangan.    lOleh    lkarena    litu,    lpemanfaatan    

lfintech    ldapat    lmemperkuat    lefisiensi    loperasional    ldan    lmendorong    lUMKM    luntuk    llebih    

ladaptif    lterhadap    ldinamika    lbisnis. 

Sikap    lkeuangan    latau    lfinancial    lattitude    lyang    lpositif    lmerupakan    lelemen    lpenting    

ldalam    lpengambilan    lkeputusan    lfinansial    ldi    lkalangan    lpelaku    lUMKM.    lSikap    lseperti    

lperencanaan    lyang    lmatang,    lkehati-hatian,    ldan    ldisiplin    ldalam    lmengelola    luang    

lberkontribusi    lterhadap    lstabilitas    larus    lkas,    lpengendalian    lpengeluaran,    ldan    lperencanaan    

lstrategi    lpertumbuhan    lusaha.    lSikap    lyang    lpositif    lini    ljuga    lmenumbuhkan    lkebiasaan    lbaik    

ldalam    lmengelola    lrisiko    ldan    lmendorong    lpengambilan    lkeputusan    linvestasi    lsecara    lcermat.    

lDengan    lmembentuk    lpola    lpikir    lkeuangan    lyang    lsehat,    lpelaku    lUMKM    llebih    lsiap    

lmenghadapi    ltantangan,    lmembangun    lkepercayaan    lmitra    lbisnis,    lserta    lmempertahankan    

lkinerja    lusaha    lsecara    lberkelanjutan.    lOleh    lkarena    litu,    lsikap    lkeuangan    lyang    lbaik    lmenjadi    

lpondasi    lpenting    luntuk    lmenjamin    lkeberhasilan    ldan    lkelangsungan    lusaha. 

Kepuasan    lfinansial    lmerupakan    lindikator    lpenting    lbagi    lpelaku    lUMKM     lkarena     

lberkaitan    lerat    ldengan    lkesejahteraan    ldan    lmotivasi    lkerja    lmereka.    lKetika    lpengusaha    

lmerasa    lpuas    lterhadap     lkondisi    lkeuangan    lusahanya,    lmereka    lcenderung    llebih    lpercaya    ldiri,    

lkreatif,    ldan    ltermotivasi    luntuk    lmengembangkan    lbisnis.    lSelain    litu,    lkepuasan    ldalam    laspek    

lfinansial    ldapat    lmengurangi    ltekanan    lpsikologis    ldan    lberkontribusi    lpada    lkesehatan    lmental    

lyang    llebih    lbaik.    lDengan    lkondisi    lkeuangan    lyang    lstabil,    lpengusaha    lmampu    lmenyusun    

lstrategi    lpertumbuhan    ljangka    lpanjang,    lmenyeimbangkan    lkehidupan    lpribadi    ldan    

lprofesional,    lserta    llebih    lfokus    ldalam    lpengelolaan    lusaha.    lMaka    ldari    litu,    lkepuasan    lfinansial    

ltidak    lhanya    lmencerminkan    lkeberhasilan    lekonomi,    ltetapi    ljuga    lmenjadi    lfondasi    ldalam    

lmewujudkan    lkualitas    lhidup    ldan    lkesinambungan    lbisnis. 

Di    lKota    lMedan,    lbanyak    lpelaku    lUMKM    lmasih    lmenghadapi    lkesulitan    ldalam    

lmencapai    lkepuasan    lfinansial    lsecara    loptimal.    lTantangan    ltersebut    lsering    ldisebabkan    loleh    

lperilaku    lkeuangan    lyang    lkurang    ltertata,    lseperti    lmanajemen    lkas    lyang    lburuk    ldan    
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lpengeluaran    lyang    ltidak    lterkendali.    lKurangnya    lpemanfaatan    lteknologi    lkeuangan    ljuga    

lmemperburuk    lsituasi,    lkarena    lpelaku    lusaha    ltidak    lmampu    lmengakses    lalat    lbantu    ldigital    

lyang    ldapat    lmendukung    lefisiensi    lkeuangan,    lseperti    lsistem    lpembayaran     lmodern    ldan    

lperangkat    lanalisis.    lSelain    litu,    lsikap    lkeuangan    lyang    lpasif    latau    ltidak    lterarah,    ltermasuk    

lminimnya    lperencanaan     ljangka    lpanjang    ldan    lpengelolaan    lrisiko,    lturut    lmemperlemah    

lstabilitas    lfinansial    lmereka.    lKombinasi    ldari    lketiga    lfaktor    ltersebut    lmenghambat    

lpencapaian    lkepuasan    lfinansial    ldan    lberpotensi    lmengganggu    lkelangsungan    lusaha.    lOleh    

lkarena    litu,    lpeningkatan    ldalam    lperilaku,    lsikap,    ldan    ladopsi    lteknologi    lkeuangan    lsangat    

ldiperlukan    luntuk    lmendukung    lkeberhasilan    ldan    lkesejahteraan    lUMKM    lsecara    

lberkelanjutan. 

 Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    

luntuk    lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lFinancial    lBehavior,    

lFinancial    lTechnology,    ldan    lFinancial    lAttitude    lTerhadap    lFinancial    lSatisfaction    

lUMKM    ldi    lKota    lMedan.    l 

 

1.2 Rumusan    lMasalah    ldan    lTujuan    lMasalah 

Adapun    lperumusan    lmasalah    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Apakah    lFinancial    lBehavior    lberpengaruh    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    

ldi    lKota    lMedan?    l 

2. Apakah    lFinancial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    

lUMKM    ldi    lKota    lMedan?    l 

3. Apakah    lFinancial    lAttitude    lberpengaruh    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    

ldi    lKota    lMedan?    l 

4. Apakah    lFinancial    lBehavior,    lFinancial    lTechnology,    ldan    lFinancial    lAttitude    

lberpengaruh    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    lKota    lMedan? 

 

1.3 Tujuan    lPenelitian 

Adapun    ltujuan    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Untuk    lmenguji    ldan    lmenganalisis    lpengaruh    lFinancial    lBehavior    lterhadap    

lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    lKota    lMedan. 

2. Untuk    lmenguji    ldan    lmenganalisis    lpengaruh    lFinancial    lTechnology    lterhadap    

lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    lKota    lMedan. 

3. Untuk    lmenguji    ldan    lmenganalisis    lpengaruh    lFinancial    lAttitude    lterhadap    lFinancial    

lSatisfaction    lUMKM    ldi    lKota    lMedan. 

4. Untuk    lmenguji    ldan    lmenganalisis    lpengaruh    lFinancial    lBehavior,    lFinancial    

lTechnology,    ldan    lFinancial    lAttitude    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    

lKota    lMedan. 

 

1.4 Tinjauan    lPustaka 

1.4.1 Pengertian    lFinancial    lBehavior 

Perilaku    lkeuangan     lmengacu    lpada    lpola    ltindakan    ldan    lkebiasaan    lindividu    ldalam    

lmengelola,    lmembelanjakan,    lserta    lmenyimpan    luang    lmereka.    lPerilaku    lini    lmencakup    

lpengambilan    lkeputusan     lharian    lterkait    lpengelolaan    larus    lkas,    lutang,    ldan    lstrategi    linvestasi     

lyang    ldipengaruhi    loleh    lkondisi    lpsikologis,    lemosional,    lserta    lfaktor    lekonomi    l(Aisyah,    

l2020). 

Selain    litu,    lperilaku    lkeuangan    lmerupakan    lkajian    lyang    lmenelaah    lbagaimana    lsikap    

ldan    ltindakan    lmanusia    lmemengaruhi    lpengambilan    lkeputusan    lkeuangan,    lbaik    lsecara    

lindividu    lmaupun    ldalam    lkonteks    lsosial.    lKarena    ltidak    lselalu    lrasional,    lkeputusan    lkeuangan    
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lsering    lkali    ldipengaruhi    loleh    lbias    lkognitif    ldan    lemosi,    lsehingga    lanalisis    lperilaku    lkeuangan    

lmemerlukan    lpendekatan    lyang    lmempertimbangkan    laspek-aspek    lpsikologis    ltersebut    

l(Agus    l&    lIfrani,    l2024). 

Menurut    lBasuki    ldan    lPrawoto    l(2021),    lperilaku    lkeuangan    ljuga    ldapat    ldipahami    

lsebagai    lstudi    lmengenai    lcara    lindividu    ldan    lorganisasi    lmengambil    lkeputusan    lkeuangan    

ldalam    lsituasi    lyang    lpenuh    lketidakpastian    ldan    lrisiko.    lHal    lini    lmencakup    lpengelolaan    

lportofolio,    lkebiasaan    lmenabung,    lserta    lrespons    lterhadap    ldinamika    lpasar.  

 Indikator    lFinancial    lBehavior    l(perilaku    lkeuangan)    ladalah    lsebagai    lberikut    

l(Aisyah,    l2020): 

1. Pengelolaan    lArus    lKas 

2. Kebiasaan    lMenabung    ldan    lInvestasi 

3. Pengelolaan    lUtang 

 

1.4.2 Pengertian    lFinancial    lTechnology 

Teknologi    lkeuangan    l(fintech)    lmerupakan    linovasi    ldalam    lbidang    lteknologi    lyang    

lbertujuan    luntuk    lmeningkatkan    lefisiensi    ldan    lefektivitas    llayanan    lkeuangan.    lInovasi    lini    

lmencakup    lberbagai    laplikasi,    lseperti    lmata    luang    ldigital,    lsistem    lpembayaran    lelektronik,    

ldan    lteknologi    lblockchain,    lyang    ltelah    lmerevolusi    lcara    lmasyarakat    ldan    lpelaku    lusaha    

ldalam    lmengelola    ltransaksi    lkeuangan    l(Dini    l&    lPasaribu,    l2024). 

Effendi    let    lal.    l(2023)    lmenyebutkan    lbahwa    lfintech    lmengacu    lpada    lpenerapan    

lteknologi    ldigital    ldalam    lsektor    lkeuangan    lguna    lmeningkatkan    lakses,    lkenyamanan,    ldan    

lkecepatan    llayanan    lkeuangan    lseperti    lperbankan,    linvestasi,    ldan    lasuransi. 

Menurut    lFebriyanti    ldan    lTrisyah    l(2023),    lfintech    lmerupakan    lintegrasi    lteknologi    

lcanggih    lseperti    lbig    ldata,    lkecerdasan    lbuatan    l(AI),    ldan    lpembelajaran    lmesin    l(machine    

llearning)    luntuk    lmenciptakan    lsistem    lkeuangan    lyang    llebih    lefisien,    lakurat,    ldan    lmudah    

ldiakses,    ltermasuk    ldalam    lbentuk    lrobo-advisors    ldan    lsistem    lberbasis    lblockchain. 

Indikator    lFinancial    lTechnology    ladalah    lsebagai    lberikut    l(Effendi,    let    lal.    l2023): 

1. Penggunaan    lAplikasi    lKeuangan 

2. Kemudahan    lAkses    ldan    lPengelolaan    lTransaksi 

3. Penggunaan    lPembiayaan    lAlternatif 

 

1.4.3 Pengertian    lFinancial    lAttitude 

Sikap    lkeuangan    lmencerminkan    lpandangan    lindividu    lterhadap    lpengelolaan    

lkeuangan    lmereka,    ltermasuk    ldalam    lhal    lperencanaan,     lpengambilan    lrisiko,    ldan    

lpengelolaan    lutang.    lSikap    lyang    lpositif    lterhadap    lkeuangan    ldapat    lmendorong    lpengambilan    

lkeputusan    lyang    llebih    lbijaksana    ldan    lmendukung    lstabilitas    lfinansial    ljangka    lpanjang    

l(Harjito    l&    lMartono,    l2024). 

Menurut    lIsmaliyah    let    lal.    l(2021),    lsikap    lini    lmencerminkan    lkeyakinan    ldan    

lkecenderungan    lseseorang    lterhadap    lperilaku    lkeuangan    lseperti    lpengeluaran,    lmenabung,    

lserta    linvestasi,    lyang    lumumnya    ldipengaruhi    loleh    llatar    lbelakang    lsosial    ldan    lpengalaman    

lindividu. 

Kasmir    ldan    lMaulanasari    l(2021)    lmenambahkan    lbahwa    lsikap    lkeuangan    

lmerupakan    lkomponen    lpenting    ldalam    lmemahami    lperilaku    lpengambilan    lkeputusan    

lfinansial,    lkarena    ldidasari    loleh    laspek    lpsikologis    ldan    lemosional,    lbukan    lsemata-mata    

lrasionalitas    lekonomi. 

Indikator    lFinancial    lAttitude    ladalah    lsebagai    lberikut    l(Harjito    ldan    lMartono,    l2024): 

1. Perencanaan    lKeuangan    lJangka    lPanjang 

2. Kedisiplinan    lFinansial 
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3. Pengelolaan    lRisiko 

 

1.4.4 Pengertian    lFinancial    lSatisfaction 

Kepuasan    lfinansial    lmerujuk    lpada    ltingkat    lkepuasan    lindividu    lterhadap    lkondisi    

lkeuangannya,    lyang    lmeliputi    lkeseimbangan    lantara    lpendapatan    ldan    lpengeluaran    lserta    

lpencapaian    ltujuan    lkeuangan    lyang    ltelah    ldirencanakan.    lIndividu    ldikatakan     lpuas    lsecara    

lfinansial    lketika    lmerasa    lmemiliki    lkontrol    latas    lkeuangannya    ldan    lmampu    lmemenuhi    

lkebutuhan    lserta    laspirasi    lfinansial    l(Nurwulandari,    l2023).    lMenurut    lSibarani    let    lal.    l(2021),    

lkepuasan    lfinansial    lberhubungan    lerat    ldengan    lkemampuan    lseseorang    ldalam    lmengelola    

lkeuangan    lpribadi    ldan    lkeberhasilan    ldalam    lmencapai    ltujuan    lkeuangan.    lRizaldi    l(2023)    

lmenekankan    lbahwa    lkepuasan    lfinansial    ltidak    lhanya    ldipengaruhi    loleh    lkondisi    lobjektif    

lkeuangan,    ltetapi    ljuga    loleh    lpersepsi    lsubjektif    lindividu    lterhadap    lkeamanan    ldan    

lkesejahteraan    lfinansialnya    lsecara    lkeseluruhan. 

Indikator    lFinancial    lSatisfaction    ladalah    lsebagai    lberikut    l(Sibarani,    let    lal.    l2021): 

1. Keseimbangan    lPendapatan    lDan    lPengeluaran 

2. Pencapaian    lTujuan    lKeuangan 

3. Kualitas    lHidup    lDan    lKesejahteraan 

 

1.4.5 Teori    lPengaruh    lFinancial    lBehavior    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction 

Pengelolaan    larus    lkas    lyang    lefektif    lmemiliki    ldampak    lsignifikan    lterhadap    ltingkat    

lkepuasan    lfinansial.    lIndividu    lyang    lmampu    lmengatur    larus    lkas    lsecara    lkonsisten    lbiasanya    

llebih    lmampu    lmenjaga    lkeseimbangan    lkeuangan    ldan    lmenghindari    lbeban    lutang,    lsehingga    

lmeningkatkan    lrasa    laman    ldan    lstabilitas    lfinansial    l(Siswanti    l&    lKardinal,    l2021).    lKebiasaan    

lmenabung    ldan    lberinvestasi    lsecara    lterencana    ljuga    lterbukti    lmendukung    lpencapaian    ltujuan    

lkeuangan,    lmemberikan    lrasa    laman    ldan    lkeyakinan    lterhadap    lmasa    ldepan    lfinansial    l(Sufyati    

let    lal.,    l2023).    lSelain    litu,    lpengambilan    lkeputusan    lyang    lcermat    ldalam    lhal    linvestasi    ldan    

lpengelolaan    lutang    lakan    lberdampak    lpositif    lterhadap    lpeningkatan    laset    ldan    lpengurangan     

lbeban    lkeuangan,    lyang    lsecara    llangsung    lberkontribusi    lterhadap    lkepuasan    lfinansial    

l(Sunardi    l&    lKadimsari,    l2021). 

 

1.4.6 Teori    lPengaruh    lFinancial    lTechnology    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction 

Fintech    lmemberikan    lkemudahan    ldalam    lperencanaan    lkeuangan    lmelalui    laplikasi    

langgaran    ldan    lpelacakan    lpengeluaran,    lyang    lmemungkinkan    lindividu    llebih    lefisien    ldalam    

lmengatur    lkeuangannya.     lKemampuan    luntuk    lmemantau    lkondisi    lfinansial    lsecara    lreal-time    

ldapat    lmembantu    lpengambilan    lkeputusan    lyang    llebih    ltepat    ldan    lmengurangi    ltekanan    

lfinansial    l(Susilo    l&    lPurnamasari,    l2024).    lSelanjutnya,    lpenggunaan    lsistem    lpembayaran    

ldigital    lmeningkatkan    lefisiensi    ldan    lkeamanan    ltransaksi    lkeuangan,    lsehingga    lmendukung    

lpengelolaan    lkeuangan     lpribadi    lyang    llebih    lbaik    l(Wulandari    l&    lSawidji,    l2021).    lAdanya    

lakses    lterhadap    lpembiayaan    lalternatif    lmelalui    lteknologi    lseperti    lcrowdfunding    ldan    

lpinjaman    lpeer-to-peer    ljuga    lmemperluas    lsumber    lmodal    lyang    lsebelumnya    lsulit    ldijangkau    

loleh    lpelaku    lusaha,    lsehingga    ldapat    lmembantu    lmengatasi    lketerbatasan    lkeuangan    ldan    

lmeningkatkan    lkepuasan    lfinansial    l(Ningsih    l&    lSucipto,    l2024). 

 

1.4.7 Teori    lPengaruh    lFinancial    lAttitude    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction 

Sikap    lyang    lpositif    lterhadap    lperencanaan    lkeuangan    ljangka    lpanjang,    ltermasuk    

lpenyusunan    langgaran    ldan    lstrategi    lpensiun,    lmemberikan    lkontribusi    lsignifikan    lterhadap    

lkepuasan    lfinansial,    lkarena    lmemberikan    lindividu    lrasa    lkendali    latas    lmasa    ldepan    lmereka    
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H2 

H1 

H3 

H4 

l(Deliantri,    l2021).    lSikap    lproaktif    lterhadap    lrisiko    lkeuangan,    lseperti    lpenggunaan    lasuransi    

ldan    ldiversifikasi    lportofolio    linvestasi,    lturut    lmengurangi    lketidakpastian    lserta    

lmeningkatkan    lrasa    laman    lfinansial    l(Meliana    l&    lSuliantri,    l2021).    lKedisiplinan    ldalam    

lmenjalankan    lkebiasaan     lfinansial    lyang    lsehat,    lseperti    lpembayaran    lutang    ltepat    lwaktu    ldan    

ltabungan    lrutin,    lberdampak    llangsung    lpada    lkeseimbangan    lfinansial    ldan    lperasaan    lpuas    

lterhadap    lkondisi    lkeuangan    l(Nandasari    let    lal.,    l2021). 

 

1.5    l Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    

lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 

 

 

   

   

  

      

 

Gambar    l1.1    l 

Kerangka    lKonseptual 

 

1.6    l Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Financial    lBehavior    lberpengaruh    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    lKota    

lMedan. 

H2    l: Financial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    

lKota    lMedan. 

H3    l: Financial    lAttitude    lberpengaruh    lterhadap    lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    lKota    

lMedan. 

H4    l: Pelayanan,    lFinancial    lTechnology    ldan    lFinancial    lAttitude    lberpengaruh    lterhadap    

lFinancial    lSatisfaction    lUMKM    ldi    lKota    lMedan. 

 

Financial    lBehavior    l(X1) 

Financial    lTechnology    l(X2) 
Financial    lSatisfaction    l(Y) 

Financial    lAttitude    l(X3) 


